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INTISARI

AGUSTINA, R., 2019, UJI AKTIVITAS ANALGETIK EKSTRAK DAUN
BIDARA (Zizyphus mauritiana Lamk.) TERHADAP MENCIT PUTIH
JANTAN (Mus musculus) DENGAN METODE WRITHING TEST, KARYA
TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA.

Nyeri merupakan pengalaman sensorik yang tidak menyenangkan terkait
kerusakan jaringan, baik aktual maupun potensial, atau yang digambarkan dalam
bentuk kerusakan tersebut. Daun bidara mempunyai potensi sebagai analgetik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek analgesik dari ekstrak daun bidara
dan mengetahui dosis efektif ekstrak daun bidara dengan metode writhing test.

Penelitian ini dilakukan dengan metode maserasi dengan etanol 70%.
Sebanyak 25 ekor mencit putih jantan dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol
negatif aquadest, kontrol positif ibuprofen, ekstrak daun bidara 100mg/KgBB
mencit, 150mg/KgBB mencit dan 200mg/KgBB mencit kemudian dilihat respon
geliat, yaitu kedua pasang kaki ke depan dan ke belakang serta perut menekan
sampai lantai yang muncul maksimal setelah 5 menit induksi. Data geliat mencit
yang diperoleh dianalisa dengan uji ANOVA, selanjutnya digunakan uji TUKEY
HSD untuk mengetahui perbedaan antar kelompok uiji.

Hasil menunjukkan ekstrak dosis 100mg/KgBB, 150mg/KgBB,
200mg/KgBB dan kontrol positif berbeda signifikan dengan kelompok kontrol
negatif. Dosis ekstrak 150mg/ KgBB sebanding dengan kontrol positif bahwa
dosis tersebut mempunyai aktifitas analgesik yang optimal. Senyawa flavonoid
yang terkandung dalam daun bidara diduga memiliki efek sebagai analgesik.

Kata kunci : Analgesik, writhing test, daun bidara
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ABSTRACT

AGUSTINA, R., 2019, THE ANALGESIC ACTIVITY TEST OF BIDARA
LEAF EXTRACT (Zizyphus mauritiana Lamk.), ON MALE WHITE MICE
(Mus musculus), BY METHOD WRITHING TEST, SCIENTIFIC PAPER,
FACULTY OF PHARMACHY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Pain is an unpleasant sensory experience related to tissue damage, both
actual and potential, or described in the form of damage. Bidara leaves have the
potential as an analgesik. This study aims to determine the analgesic effect of
bidara leaf extract and determine teh dose of analgesic effect of bidara leaf extract
and determine the effective dose of bidara leaf extract by method whithing test.

This research was carried out by maceration method with 70% ethanol. 25
male white mice were divided into 5 groups, namely aquadest negative control,
positive control of ibuprofen, bidara leaf extract 100mg/Kg BB, 150mg/Kg BB,
200mg/Kg BB, then seen stretching response, ie both pairs of legs forward and
backward and abdomen pressed until the floor appers maximum after 5 minutes of
induction. The data of stretching mice obtained were the analyzed by ANOVA
test, then used TUKEY HSD to determine the differences between the test groups.

The results showed extracts of 100mg/Kg BB, 150mg/Kg BB, 200mg/Kg
BB, and positive controls has an effect as an analgesic. 150mg/Kg BB extract
dose comparable to positive control, that the dose has optimal analgesic activity.
compounds flavonoids contained in bidara leaves are thought to have analgesic
effects.

Key words : analgesic, tail flick, writhing test, bidara leaves
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nyeri merupakan salah satu mekanisme pertahanan tubuh terhadap bahaya
yang mengancam manusia.. Nyeri adalah pengalaman sensorik yang tidak
menyenangkan terkait kerusakan jaringan, baik aktual maupun potensial, atau
yang digambarkan dalam bentuk kerusakan tersebut. Nyeri merupakan masalah
kesehatan yang kompleks, dan merupakan alasan utama seseorang datang untuk
mencari pertolongan medis. Nyeri dapat mengenai semua orang, tanpa
memandang jenis kelamin, umur, ras, status sosial dan pekerjaan (Saputra &
Sudirman 2009). Terkadang nyeri dapat berarti perasaan emosional yang tidak
nyaman dan berkaitan dengan ancaman seperti kerusakan pada jaringan karena
pada dasarnya rasa nyeri merupakan suatu gejala, serta isyarat bahaya tentang
adanya gangguan pada tubuh umumnya dan jaringan khusus.

Hampir setiap manusia pernah merasakan nyeri meskipun dengan kualitas
yang minimal dan dapat ditolelir. Untuk mengurangi, mengobati, atau
menghilangkan nyeri telah dilakukan manusia sejak dahulu degan penggunaan
bahan-bahan alami yang ada di sekitar lahan kehidupan manusia, baik berasal dari
tetumbuhan maupun dari hewan, yang baik dalam bentuk alami tanpa di olah
maupun yang melalui proses pengolahan dan meracik bahan tersebut sesuai
dengan tingkat pengetahuan dan peradaban manusia (Wignyomartono 2011).

Berdasarkan perkembangan di bidang farmasi telah banyak beredar obat-

obat analgetik antara lain golongan NSAID, mekanisme obat analgetik merupakan



sebuah mekanisme fisiologis tubuh terhadap zat-zat tertentu. Golongan NSAID
(obat antiinflamasi nonsteroid) adalah obat yang digunakan untuk menghilangkan
nyeri dan mengurangi peradangan, obat-obat NSAID antara lain yaitu aspirin,
asam mefenamat, ibuprofen, piroksikam. Untuk mengurangi atau meredakan rasa
sakit atau nyeri obat analgetik tersebut bekerja dengan memblokir pelepasan
mediator nyeri sehingga reseptor nyeri tidak menerima rangsangan nyeri. Obat-
obat tersebut selain mempunyai efek analgetik juga mempunyai efek samping
hipertensi, gastrointentinal, toksisitas hati dan ginjal dan bising telinga.

Tumbuhan sebagai obat tradisional telah banyak digunakan untuk
pemeliharaan kesehatan, pengobatan maupun kecantikan (Thalbah, 2009). Salah
satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat adalah bidara,
tumbuhan ini bersifat: anti radang, menghilangkan sakit (analgetik),
menghilangkan bengkak, pencahar, menetralkan racun, penyejuk (Dwiyanto
2009).

Tanaman bidara memiliki beragam senyawa aktif termasuk alkaloid
seperti spinanin A, tanin, sterol seperti 6-sitosterol, flavonoid seperti rutin,
kuersetin derivat, triterpenoid, sapogenin, dan saponin seperti asam betulinik
dalam penelitian sebelumnya kandungan kimia yang berperan sebagai pengobatan
dalam tanaman bidara antara lain alkaloid, fenol, flavonoid, kuercetin, rutin, dan
terpenoid (Adzu at all, 2001)

Berdasarkan penelitian dari Fauziah Nugrahawati (2016) menunjukan
bahwa ekstrak daun bidara (Ziziphus spina christi L.) memiliki aktivitas sebagai
antipiretik pada mencit. Dengan dosis yaitu 100mg, 150mg, dan 200mg/kg BB

mencit.



Secara empiris daun Bidara bisa digunakan sebagai pereda rasa nyeri,
namun belum ada penelitian sebelumnya mengenai hal tersebut. Maka perlu
dilakukan penelitian tentang “Uji Aktifitas Analgetik Ekstrak Daun Bidara
(Ziziphus mauritiana Lamk..) Pada penelitian ini digunakan hewan uji mencit

putih jantan (Mus musculus).

B. Perumusan Masalah
1. Apakah ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana Lamk..) mempunyai
aktifitas analgetik terhadap hewan uji mencit putih jantan (Mus musculus)
dengan metode Writhing Test?
2. Berapakah dosis efektif ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana Lamk..)
yang dapat memberikan efek sebagai analgetik terhadap hewan uji mencit

putih jantan (Mus musculus) dengan metode Writhing Test?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efek ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana Lamk..) terhadap
mencit putih jantan (Mus musculus).
2. Mengetahui dosis efektif ekstrak daun Bidara (Ziziphus mauritiana Lamk..).
yang dapat memberi efek analgetik terhadap mencit putih jantan (Mus

musculus) .



D. Kegunaan Penelitian
Dapat memberikan wawasan tentang tanaman obat tradisional yang
bermanfaat sebagai analgetik.
Menjadikan data ilmiah terkait efek analgetik daun bidara sebagai

acuan/referensi.



